Jurnal Sains dan Teknologi Perikanan E-ISSN : 2776-9887
Vol. 4 No, 1 April 2024 : 39-61

Pengaruh Pemberian Cacing Darah (Chironomus sp.) Kering
Terhadap Kecerahan Warna lkan Guppy (Peocilia reticulata)

(The Effect of Feeding Dry Blood Worms (Chironomus sp.) on the Colour
Brightness of Guppy Fish (Peocilia reticulate))

Salnida Yuniarti Lumbessy"’, Evi Ayuningsih', Dewi Putri Lestari’

"Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram
Korespodensi:*salnidayuniarti@unram.ac.id
Diterima: 13 Desember 2023 ; Disetujui; 15 April 2024; Diterbitkan, 25 April 2024
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh penambahan pakan alami cacing darah
(Chironomus sp) pada pakan terhadap warna ikan guppy (P. reticulate).Penelitian dilaksanakan
selama 50 hari, di Laboratorium produksi dan reproduksi ikan Universitas Mataram menggunakan
metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan, yaitu: A: Pakan kontrol (100%) B: Pakan kontrol 75% dan cacing darah kering 25% C: Pakan
kontrol 50% dan cacing darah kering 50% dan D: Pakan kontrol 25% dan cacing darah kering 75%.
Parameter uji meliputi kandungan karotenoid, kecerahan warna ikan, berat mutlak, laju pertumbuhan
spesifik, kelangsungan hidup dan kualitas air. Data dianalisa menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) dan dilanjutkan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cacing darah kering
berpotensi sebagai sumber karotenoid alami dalam meningkatkan kecerahan warna serta tidak
berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan guppy. Penambahan cacing
darah kering sampai dengan 50%, pada pakan formulasi mampu meningkatkan kecerahan warna ikan
guppy dengan nilai Lightness (L*) sebesar 56,95, Redness (a*) sebesar -0,09, Yellowness (b*) sebesar
14,84, Hue sebesar 258,01dan nilai Chroma sebesar 110,12

Kata kunci: cacing darah, guppy, karotenoid, kecerahan, warna,

Abstract

This research aims to analyze the effect of adding natural blood worms (Chironomus sp) to the feed on
the color of guppy fish (P. reticulate). The research was carried out for 50 days, at the Fish Production
and Reproduction Laboratory, Mataram University using experimental methods with a completely
randomized design (RAL ) consisting of 4 treatments and 3 repetitions, namely: A: Control feed (100%)
B: 75% control feed and 25% dried blood worms C: 50% control feed and 50% dried blood worms and
D: Control feed 25% and 75% dried blood worms. Test parameters include carotenoid content
brightness of fish color, absolute weight specific growth rate, survival and water quality. Data were
analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and continued with the Duncan test The results of the
research show that dried blood worms have the potential to be a source of natural carotenoids in
increasing color brightness and do not have a negative impact on the growth and survival of guppy
fish. The addition of up to 50% dried blood worms to the formulated feed was able to increase the
color brightness of guppy fish with a Lightness (L*) value of 56.95, Redness (a*) of -0.09, Yellowness
(b*) of 14.84, Hue is 258.07 and Chroma value is 110.12
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PENDAHULUAN

Daya tarik ikan guppy terletak pada ukurannya yang mungil dan warnanya yang indah.
(Habmarani et a/, 2023). Salah satu cara untuk mengoptimalkan pembetukan warna pada ikan
hias adalah melalui pemberian pakan yang tepat. Pemberian pakan buatan yang
dikombinasikan dengan cacing darah (Chironomus sp) dapat menjadi solusi karena cacing
darah memiliki keunggulan mudah dibudidayakan dengan memanfaatkan limbah organik
yang tidak termanfaatkan Mustapa, (2017) menyatakan bahwa pemberian pakan alami berupa
cacing darah dapat meningkatkan astaxanthin pada daging dan sirip ekor ikan hias. Cacing
darah merupakan salah satu jenis pakan yang berdampak positif terhadap peningkatan
performa warna ikan hias. Hasil ini sejalan dengan pendapat Mariena et a/(2013) bahwa selain
mempunyai nilai nutrisi yang baik cacing darah berguna membantu pertumbuhan ikan
dengan cepat, dan mengandung pigmen karoten berupa astaxanthin yang akan
mempengaruhi kualitas warna pada ikan.

Pakan alami berupa cacing darah adalah salah satu pakan ikan yang disukai dan telah
digunakan sebagai pakan ikan hias sejak lama. Selain itu juga memiliki kandungan nutrisi yang
kaya akan protein serta dapat mensubstitusi penggunaan tepung ikan yang cukup mahal jika
ditinjau dari sudut nilai ekonomis pakan (Pucher et al., 2012). Menurut Suhendri et a/, (2018)
bahwa kandungan protein cacing darah mencapai 60%. Hal ini juga diperkuat dengan
pendapat Taufiq et a/, (2016) bahwa tubuh cacing darah , 90% adalah air dan sisanya, 10%,
terdiri dari bahan padatan. Dari 10% bahan padatan ini 62.5 % adalah protein, 10% lemak, dan
sisanya lain-lain.. Dengan kandungan nutrisi yang kaya protein, cacing darah merupakan salah
satu pakan ikan yang disukai.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian Chironomus sp,
menyebabkan warna merah pada perut dan sirip ekor pada ikan Zebra (Branchyndanio rerio)
mengalami peningkatan dibandingkan kondisi awal penelitian (Pratama, 2021). Peningkatan

warna dengan perlakuan pemberian Chironomus sp menunjukkan bahwa pada cacing darah

.
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terdapat kandungan karoten dalam bentuk astaxanthin. Hal ini sejalan dengan penelitian
Satyani & Sugito (1997) yang menunjukkan bahwa kandungan (akumulasi) astaxanthin lebih

banyak terdapat pada tubuh ikan Zebra (Branchyndanio rerio) setelah pemberian Chironomus

sp.
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh

pemberian pakan alami cacing darah terhadap kecerahan warna ikan guppy (P.reticulate)
DATA DAN METODE
Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan selama 50 hari, bertempat di Laboratorium Produksi dan
Reproduksi Ikan, Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian. Uji Kecerahan ikan
dilakukan di Laboratorium Bioproses Fakultas Teknologi Pangan. Kandungan Kerotenoid ikan
dilakukan di Laboratorium Kimia Analitik Fakultas MIPA. Sedangkan uji proksimat dilakukan di
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Mataram,
Nusa Tenggara Barat.
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan tiga kali ulangan, sehingga
diperoleh total 12 unit percobaan. Perlakuan yang diujicobakan adalah konsentrasi
pemberian cacing darah (Chironomus sp) dan pakan formula:
P1: Pakan kontrol (100%)
P2 : Pakan kontrol 75% dan cacing darah kering 25%
P3 : Pakan kontrol 50% dan cacing darah kering 50%
P4 : Pakan kontrol 25% dan cacing darah kering 75%
Tahap pembuatan pakan
Pembuatan pakan diawali dengan mempersiapkan bahan-bahan seperti tepung ikan,
tepung kedelai, tepung tapioka, minyak ikan dan cacing darah kering. Cacing darah kering
dibeli di toko online dan di blender hingga menjadi tepung. Selanjutnya bahan-bahan
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tersebut ditimbang dan dicampurkan dimulai dari bahan yang berjumlah kecil sampai
berjumlah besar, kecuali tepung cacing darah kering akan dicampurkan pada tahap
berikutnya (Tabel 1.). Seluruh bahan dicampurkan secara merata dan diberi air secara
bertahap sampai membentuk gumpalan. Pakan yang dibuat sebanyak 150 g dan sisihkan
pakan formulasi sebanyak 50 g untuk dijadikan sebagai perlakuan pakan formulasi 100%
(kontrol/ P1).

Tabel 1. Formulasi Pakan Untuk Pakan Kontrol

Bahan Baku Formulasi Pakan(g)
Tepung ikan 60,57
Tepung kedelai 60,57
Minyak ikan 0.2
Tepung tapioca 28,83
Jumlah 150

Selanjutnya sisa pakan formulasi dijadikan sebagai campuran pakan perlakuan dengan
penambahan cacing darah kering hingga mencapai 50 g, dimana pada perlakuan P2
digunakan pakan kontrol sebanyak 37,5 g dan tepung cacing darah kering sebanyak 12,5 g,
perlakuan P3 digunakan pakan kontrol sebanyak 25 g dan cacing darah kering sebanyak 25 g
serta perlakuan P4 digunakan pakan kontrol sebanyak 12,5 g dan tepung cacing darah
kering sebanyak 37,5 g. (Tabel 2.).

Tabel 2. Pakan Perlakuan

Pakan Perlakuan P1 P2 P3 P4
Pakan Kontrol 50 37,5 25 12,5
Tepung Cacing Darah 0 12,5 25 37,5
Total 50 50 50 50
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Tahap Pemeliharaan
Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 50 hari dengan pemberian pakan 3% dari berat
ikan. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pukul 07.00 WITA dan pukul 16.00
WITA. Penimbangan pakan dilakukan setiap 10 hari dengan jumlah pakan yang sudah
ditentukan berdasarkan berat bobot ikan guppy. Penimbangan pakan dilakukan dengan
menggunakan timbangan digital yang ketelitiannya 0,01 g. Ikan diberi pakan dalam bentuk
pelet dengan dosis pakan yang sudah ditentukan. Pengukuran pertumbuhan dan kualitas air
dilakukan setiap 10 hari. Tiap wadah budidaya dibersihkan dengan cara melakukan
penyiponan sehari sekali untuk mengurangi fases dan sisa pakan ikan serta dilakukan
pergantian air agar kualitas air tetap terjaga.
Parameter Uji
Parameter yang diuji dalam penelitian ini meliputi kandungan karotenoid ikan Saputri (2017),
kecerahan warna ikan (Sukarman et al, (2017), laju pertumbuhan spesifik (SGR) (Kasim &
Mustafa, 2017), bobot mutlak (Rina & Elrifadah, 2015), kelangsungan hidup (SR) ((Mulgan et
al, 2017) dan parameter kualitas air (suhu, pH dan DO).
¢ Kandungan Karotenoid
Pengamatan karatenoid terhadap ikan uji dilakukan pada hari ke-0 (sebelum
perlakuan) dan hari ke-50 (sesudah perlakuan). Pengamatan karatenoid ikan uji
menggunakan spektrofotometri. Adapun metode analisis karotenoid menggunakan
metode spektrofotometri yaitu sampel ditambahkan 10 ml aceton teknis. Kemudian
dihomogenkan dengan kecepatan 1.500 rpm selama 1 menit. Hasilnya kemudian
disaring menggunakan kertas filter dan diukur volumenya (volume ekstrak), lalu diukur
absorbansinya dengan menggunakan panjang gelombang 480, 645 dan 663 nm.
Selanjutnya nilai dimasukkan kedalam rumus untuk menghitung nilai kandungan

karatenoid pada ikan uji (Saputri (2017) :
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(A480 + 0,114 x A663 — 0,683 x A645) x Vx 103
112,5x0,1x 10

Total Karotenoid (%) =

Keterangan:
Abs= absorbansi maksimal
V. =Volume
¢ Kecerahan Warna

Tingkat kecerahan kulit ikan guppy diukur pada hari ke-0 (sebelum perlakuan)
dan hari ke-50 (sesudah perlakuan) dengan menggunakan alat colotimeter (Minolta
Meter CR-400). Pengukuran kecerahan ikan guppy dilakukan dengan menempatkan
sampel tepat dibawah lensa sensor alat colo/imeter selanjutnya nilai kecerahannya
akan ditampilkan pada monitor alat tersebut. Pengukuran kecerahan warna yang diuji
diatarnya Lightness, Redness, Yellowness, Hue, dan Chroma. Adapun rumus untuk

mencari Hue dan Chroma menurut Sukarman et a/, (2017), sebagai berikut:

Hue = arc tan x (b*/a*)
Chorma = (a*2+ b*2)1/2
Keterangan :

b* : Yellowness
a* : Redness
¢ Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)
Kasim & Mustafa (2017), menyatakan bahwa laju pertumbuhan spesifik dapat diukur

menggunakan rumus pertumbuhan spesifik sebagai berikut:

InWt — InWo
SGR = fx 100%

Keterangan:
SGR = Laju Pertumbuhan Spesifik (%/ hari)

Wt = Berat rata-rata ikan pada akhir (g/ekor)

Wo = Berat rata-rata ikan pada awal (g/ekor)

s
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t = Waktu ( lama pemeliharaan)
e Berat Mutlak
Berat mutlak dihitung dengan rumus Rina & Elrifadah (2015) sebagai berikut:
Wm=Wt—-Wo
Keterangan:
Wm = Berat mutlak kan uji (g)
Wt = Bobot total ikan uji pada akhir percobaan (g)
Wo = Bobot total ikan uji pada awal percobaan (g)
e Kelangsungan hidup (SR)
Untuk menghitung kelangsungan hidup dapat digunakan rumus berikut (Mulqan et a/,

2017)

SR = Nt 100%
= Nox 0

Keterangan:

SR = Kelulushidupan (SR) %

Nt = Jumlah ikan saat akhir pemeliharaan (ekor)
No = Jumlah ikan saat awal tebar (ekor)

Analisis Data

Data yang diperoleh diolah dengan Analysis of variance (ANOVA) pada taraf
kepercayaan 95% menggunakan program SPSS agar mengetahui pengaruh di setiap
perlakuan. Hasil analisa yang berbeda nyata dilakukan uji lanjut Duncan. Sementara hasil data

pengukuran warna dan kualitas air di analisis secara deskriptif
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Karotenoid
Hasil uji karotenoid cacing darah kering yang digunakan pada peneltian ini adalah

sebesar 104,17 umol/L (Tabel 3.).

.
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Tabel 3.. Total Karotenoid Cacing Darah Kering

Kode sampel Panjang Gelombang Total karotenoid (umol/L)
Volume (g) 480 645 663
Cacing darah kering 0,2018 0,185 0,065 0,124 104,17

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa total karotenoid yang terkandung dalam
cacing darah kering sebesar 104,17 pmol/L (Tabel 3). Kandungan karotenoid hasil
penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan hasil penelitian Aslianti et a/, (2011) yang
mendapatkan kandungan karotenoid pada cacing darah sebesar 46,66 umol/L . Menurut
Shafruddin et al, (2006) bahwa dalam tubuh cacing darah (Chironomus sp) mengandung
pigmen karoten berupa astaxanthin yang dapat meningkatkan kecerahan pada tubuh ikan.
Kandungan Karotenoid Ikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan karotenoid ikan guppy awal sebelum
diberikan perlakuan adalah sebesar 62,75 uymol/L. Setelah diberikan perlakuan penambahan
tepung cacing darah kering pada pakan selama 50 hari masa pemeliharaan maka terjadi
peningkatan kandungan karotenoid ikan guppy pada semua perlakuan yang berkisar antara
65,47-95,57 pmol/L. Semakin banyak cacing darah kering yang diberikan pada pakan maka
semakin meningkat kandungan karotenoid ikan guppy, dimana peningkatan kandungan
karotenoid yang terendah terdapat pada perlakuan kontrol (P1) sebesar 65,47umol/L dan
peningkatan kandungan karotenoid tertinggi terdapat pada perlakuan pakan kontrol 25% dan

cacing darah kering 75% (P4) sebesar 95,57 umol/L (Gambar 1)
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Gambar 1. Nilai Total Karotenoid Ikan Guppy (P.reticullata)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan karotenoid ikan guppy pada awal
penelitian sebelum diberikan perlakuan adalah sebesar 62,75 pymol/L, namun setelah 50 hari
masa pemeliharaan terjadi peningkatan kandungan karotenoid ikan guppy pada semua
perlakuan yang diberikan cacing darah kering yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
perlakuan kontrol (P1) (Gambar 1). Hasil ini memperkuat dugaan bahwa cacing darah kering
dapat membantu meningkatkan karotenoid pada ikan guppy ketika diaplikasikan sebagai
salah satu alternatif bahan baku pembuatan pakan ikan guppy. Hal ini disebabkan karena ikan
tidak mampu memproduksi karotenoid dari dalam tubuhnya sehingga harus disuplai dari luar
tubuhnya melalui pakan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Nurbaety (2012) bahwa ikan
merupakan salah satu hewan yang tidak dapat mensintesis karotenoid sendiri, sehingga pada
saat ditambahkan sumber karotenoid ke dalam pakan maka warna tubuh ikan akan
meningkat. Sari et al, (2014) menyatakan bahwa pemberian pakan tanpa penambahan
kandungan karotenoid, maka sel kromatofornya tidak menyebar ke seluruh tubuh ikan
sehingga warna tubuh ikan menjadi pucat.

Kecerahan Warna lIkan

Hasil uji kecerahan warna ikan koi selama 50 hari masa pemeliharaan dengan
menggunakan colorimeter ditunjukkan oleh nilai Lightness (L*) yaitu warna putih (Gambar 2),
Redness (a*) warna merah (Gambar 3), Yellownes (b*) warna kuning, nilai Hue yaitu warna

yang dihasilkan (Gambar 4) dan Chroma yaitu kepekatan warna (Gambar 2.)
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Nilai Lightness (L*) merupakan tingkat kecerahan suatu produk yang diukur dengan
kisaran nilai 0-100 yang menunjukkan warna gelap ke terang. Oleh karena itu semakin tinggi
nilai L* suatu produk yang diuji maka bahan uji menunjukkan kecenderungan warna yang
lebih cerah. Hasil pengukuran Lightness (L*) ikan guppy pada awal sebelum diberikan
perlakuan sebesar 38,30 kemudian setelah diberikan perlakuan penambahan pakan formulasi
dan cacing darah kering selama 50 hari pemeliharaan terjadi peningkatan nilai Lightness (L*)

ikan guppy pada semua perlakuan yang berkisar antara 39,66 - 56,93 (Gambar 2).
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Gambar 2. Nilai Lightnesslkan Guppy (P.reticullata)

Nilai Lightness (L*) merupakan tingkat kecerahan suatu produk yang diukur dengan
kisaran nilai 0-100 yang menunjukkan warna gelap ke terang. Oleh karena itu semakin tinggi
nilai L* suatu produk yang diuji maka bahan uji menunjukkan kecenderungan warna yang
lebih cerah. Ninwichian, (2020) menyatakan bahwa nilai L* mewakili kecerahan dengan rentan
nilai 0 untuk hitam dan 100 untuk putih, sesuai dengan rekomendasi dari Internasional
Comission Ilumination. Nilai Lightness (L*) ikan guppy pada penelitian ini mengalami
peningkatan sejalan dengan perlakuan penambahan cacing darah kering. Namun ketika
penambahan cacing darah kering sebanyak 75% maka nilai Lightness (L*) ikan guppy
mengalami penurunan dengan nilai 39,66 Hal ini menunjukkan bahwa pemberian dosis
cacing darah kering sampai dengan 50 % (P3) pada pakan formulasi merupakan dosis yang
optimum dalam meningkatkan kecerahan warna dan dapat memenuhi kebutuhan karotenoid

dalam tubuh ikan guppy. Hal ini sesuai dengan pernyataan Simamora (2019) bahwa
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penampilan kecerahan warna terbaik dalam ikan hias dapat diperoleh dengan pemberian
dosis sumber pigmen warna yang tepat, tidak berlebihan dan tidak pula kekurangan.

Penurunan nilai Lightness (L*) ikan guppy pada pemberian pakan formulasi dengan
penambahan cacing darah kering 75% (P4) diduga karena pada konsentrasi tersebut
karotenoid tidak dapat digunakan secara optimum oleh ikan. Pemberian karotenoid secara
berlebihan pada ikan tidak dapat memberikan peningkatan kecerahan warna ikan dan bahkan
dapat menurunkan kualitas warna ikan dan apabila pemberian kadar karotenoid berkurang
dapat mempengaruhi tingkat kecerahan warna ikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Suhendri
et al, (2018) yang menyatakan bahwa kecerahan tertinggi terdapat pada pakan perlakuan
pemberian tepung cacing darah 50% dan pakan pellet 50% dengan nilai sebesar 69,74.
Simamora (2019) juga menyatakan bahwa untuk memperoleh kecerahan warna ikan yang baik,
maka dosis karotenoid yang berlebihan tidak dapat memberikan peningkatan warna yang
efektif.

Nilai Redness (a*) menunjukkan tingkat warna dari hijau ke merah dengan kisaran nilai
-80 sampai +100. Hasil pengukuran Redness (a*) ikan guppy pada awal pemeliharaan
sebelum diberikan perlakuan pakan uji sebesar 0,95. Namun setelah diberikan perlakuan
pakan uji selama 50 hari pemeliharaan nilai Redness (a*) ikan guppy berkisar antara -8,64

sampai -0,09 (Gambar 3).
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Gambar 3. Nilai Redness (a*) Ikan Guppy (P. reticullata)
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Menurut Amanto et al, (2015) bahwa nilai Redness (a*) menunjukkan tingkat warna
dari hijau ke merah dengan kisaran nilai -80 sampai +100. Nilai negatif menunjukkan bahwa
sampel cenderung menunjukkan warna hijau dan sebaliknya nilai positif menunjukkan bahwa
sampel menunjukkan warna merah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum diberi
pakan perlakuan nilai Redness (a*) pada tubuh ikan guppy bernilai positif dikarenakan ikan
yang diuji bewarna merah kehitaman namun setelah diberikan pakan perlakuan nilai Redness
(@*) pada ikan guppy bernilai negatif, yaitu berkisar antara — 8,64 sampai — 0,09. Hal ini
diduga karena adanya perubahan jumlah pigmen pada ikan guppy yang diberi pakan berupa
cacing darah sehingga ikan berubah warna menjadi hijau. Septiyan et a/, (2017), menyatakan
bahwa karotenoid pada hewan berperan dalam pemberian warna kuning, jingga dan merah,
namun bila berikatan dengan protein akan menjadi karotenoprotein, yang menghasilkan
warna biru kehijauan. Menurut Rahayu (2008) perubahan karotenoid bersifat protein menjadi
karotenoprotein terjadi karena karotenoid dipecah menjadi dua retinol kemudian diserap oleh
dinding usus bersamaan dengan diserapnya asal lemak secara difusi pasif kemudian
digabungkan dengan kilomikron lipoprotein yang merupakan asam lemak dan monogliserida
yang dibentuk menjadi trigliserida atau lipid kemudian berkumpul membentuk gelembung
dan bergabung dengan lipoprotein lalu diserap melalui saluran limfatik. Selanjutnya micelle
bersama dengan retinol masuk kedalam saluran darah dan ditransportasikan menuju ke hati,
dihati retinol bergabung dengan asam palmitat dan disimpan dalam bentuk retinil palmitat.
Apabila diperlukan sel-sel tubuh, retinol (PPR) yang disintesis dalam hati. Selanjutnya,
ditransfer ke protein untuk diangkut ke sel-sel jaringan sehingga terserap dalam tubuh ikan.

Nilai Yellowness (b*) dengan kisaran nilai -70 sampai 70 menunjukkan warna biru ke
kuning. Hasil pengukuran nilai Yellowness (b*) ikan guppy pada awal pemeliharaan sebelum
diberikan pakan uji sebesar 7,71. Namun setelah diberikan pakan uji selama 50 hari

pemeliharaan nilai Yellowness (b*) ikan guppy berkisar antara 5,55-14,84 (Gambar 4).
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Gambar 4. Nilai Yellowness (b*) Ikan Guppy (P.reticullata)

Nilai Yellowness (b*) dengan kisaran nilai -70 sampai 70 menunjukkan warna biru ke
kuning. Apabila sampel menunjukkan nilai negatif maka sampel bewarna biru, begitupun
sebaliknya apabila sampel cenderung menunjukkan nilai positif maka sampel cenderung
bewarna kuning. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Ye/lowness (b*) semua
perlakuan memberikan hasil positif sebesar 5,55-14,84 yang menunjukkan bahwa warna pada
tubuh ikan cenderung bewarna kuning. Namun, jika dibandingkan dengan nilai Yellowness
(b*) ikan guppy sebelum diberikan perlakuan maka nilai Yellowness (b*) pada perlakuan
perlakuan pemberian pakan kontrol 50% dan cacing darah kering 50% (P3) serta perlakuan
pakan kontrol 75% dan cacing darah kering 25% (P2) mengalami peningkatan yang cukup
tinggi dibandingkan sebelum perlakuan. Sedangkan nilai Ye/lowness (b*) pada pemberian
pakan kontrol (P1) serta pakan formulasi 25% dan cacing darah kering 75% (P4) mengalami
penurunan dibandingkan sebelum dibeikan perlakuan. Hal ini semakin memperkuat asumsi
bahwa konsentrasi pemberian cacing darah kering sampai dengan 50% merupakan
konsentrasi yang optimum untuk meningkatkan kecerahan warna ikan guppy. Subamia et a/,
(2010) menyatakan bahwa cacing darah kering mengandung karotenoid yang merupakan
suatu kelompok pigmen yang bewarna kuning, jingga, atau merah jingga, mempunyai sifat
larut dalam lemak atau pelarut organik, akan tetapi tidak larut dalam air.

Nilai Hue merupakan jenis warna pada objek pengukuran. Hasil pengukuran nilai Hue

ikan guppy menunjukkan bahwa pada awal penelitian sebelum diberikan perlakuan pakan uji
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berkisar 11,75. Namun setelah diberikan perlakuan pakan uji selama 50 hari pemeliharaan
maka terjadi penurunan nilai Hue ikan guppy pada perlakuan pakan kontrol 100%
(P1) ,perlakuan pemberian pakan kontrol 75% dan cacing darah kering 25% (P2) serta
perlakuan pakan kontrol 25% dan cacing darah kering 75% (P4). Namun terjadi peningkatan
nilai Hue ikan guppy pada perlakuan pakan kontrol 50% dan cacing darah kering 50% (P3)
dengan nilai sebesar 258,01 (Gambar 5).

Nilai Hue merupakan jenis warna pada objek pengukuran dengan kisaran nilai 0-360
derajat. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai Hue setiap perlakuan berkisar antara 0,61°
sampai 258,01° dan nilai Hue tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian pakan kontrol 50%
dan cacing darah kering 50% (P3) sebesar 258,01° hal ini diduga karena ikan bewarna biru
keunguan. Menurut penelitian Nacing et al, (2021) bahwa kisaran nilai Hue 270-306
menunjukkan warna biru keunguan (blue purple ), sedangkan nilai Hue dibawah 50
menunjukkan warna merah keunguan (red purpple). Dengan demikian nilai perlakuan pakan
formulasi 75% dan cacing darah kering 25% (P2) dan perlakuan pakan formulasi 25% dan
cacing darah kering 75% (P4) memberikan nilai Hue yang berada pada kisaran yang sama

dengan dengan perlakuan kontrol.
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Gambar 5. Nilai Huelkan Guppy (P. reticullata)
Terjadinya perubahan warna dari red purple ke blue purple diduga karena ikan
mengkonsumsi banyak kandungan karotenoid pada pakan perlakuan yang yang diberi pakan

kontrol 50% dan cacing darah kering 50% (P3) sehingga adanya perubahan sel pigmen pada
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ikan guppy. Hal ini sesuai dengan pernyataan Aslianti et a/, (2011) yang menyatakan bahwa
perubahan warna pada ikan hias terjadi karena pemberian dosis yang tepat, tidak berlebihan
serta tidak pula kekurangan dan kandungan karotenoid pada cacing darah bila berikatan
dengan protein akan menjadi karotenoprotein, sehingga menghasilkan warna biru. Menurut
Djamhuriyah et al, (2005) bahwa karotenoid mempunyai banyak bentuk senyawa, salah
satunya adalah karoten. Karoten yang berikatan dengan protein disebut karotenoprotein.
Senyawa tersebut bila mengalami proses pemanasan akan terpecah menjadi protein dan
karoten yang dapat menghasilkan warna biru, dengan demikian jika ikan dipelihara ditempat
yang terang maka akan menyebabkan peningkatan suhu yang dapat mempengaruhi
metabolisme karotenoprotein menjadi protein dan karoten yang kemudian menghasilkan
warna biru kehijauan.

Chroma merupakan kepekatan warna. Hasil pengukuran nilai Chroma ikan guppy
sebelum pemeliharaan sebesar 30,17. Namun setelah pemeliharaan selama 50 hari terjadi
peningkatan nilai Chroma ikan guppy pada semua perlakuan penambahan cacing darah
kering berkisar 49,6-110,12 (Gambar 6). Nilai Chroma merupakan kepekatan warna. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Chroma tertinggi terdapat pada perlakuan pemberian
pakan kontrol 50% dan cacing darah kering 50% (P3) sebesar 110,12 hal ini diduga karena
ikan menunjukkan warna yang pekat. Menurut Sukarman et a/, (2017) bahwa semakin tinggi
nilai Chroma maka semakin pekat warna suatu objek. Nilai  Chroma mengindikasikan adanya
pengumpulan  karotenoid dalam sel pigmen (Chromatophore). Menurut Sukarman &
Hirnawati (2014) warna-warni pada ikan disebabkan adanya sel pigmen yang disebut
Chromatophore. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa ikan guppy mampu menyerap
karotenoid dari cacing darah berupa astaxantin. Menurut Sukarman et aZ, (2017) bahwa nilai
chroma menunjukan kepekatan warna sehingga semakin tinggi nilai Hue atau jenis warna

yang dihasilkan maka semakin pekat pula warna yang dihasilkan oleh tubuh ikan guppy.
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Gambar 6. Nilai Chroma lkan Guppy (P. reticullata)
Proksimat Pakan
Uji proksimat pakan uji ikan guppy pada berbagai perlakuan pakan formulasi dengan
penambahan cacing darah kering yang berbeda disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4.. Komposisi Nutrisi Pakan Ikan Guppy Dengan Penambahan Kombinasi Cacing Darah

Kering.
Perlakuan Serat Kasar (%) Protein Kasar (%)
Pakan kontrol 100% (P1) 1,60 27,47
Pakan kontrol 75% dan cacing darah kering 25% (P2) 6,99 29,30
Pakan kontrol 50% dan cacing darah kering 50% (P3) 8,49 29,12
Pakan kontrol 25% dan cacing darah kering 75% (P4) 8,64 28,62
SNI 01-4266-2006 <8 >25

Kandungan nutrisi semua perlakuan pakan uji masih sesuai dengan standar baku
mutu pakan untuk ikan guppy (SNIL2006) kecuali kandungan serat kasar pada perlakuan
pakan kontrol 50% dan cacing darah kering 50% (P3) serta perlakuan pakan kontrol 25% dan
cacing darah kering 75% (P4) masih melebihi standar kelayakan serat kasar pakan yaitu <8.
Berat Mutlak

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berat ikan guppy selama 50 hari masa
pemeliharaan pada pemberian pakan formulasi dengan penambahan cacing darah kering

yang berbeda berkisar antara 0,15-0,26 g. (Gambar 7.). Hasil ANOVA menunjukkan bahwa

:
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pemberian pakan formulasi dengan penambahan cacing darah kering yang berbeda
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan guppy. Hasil
uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pakan kontrol 75% dan cacing
darah kering 25% (P2) memberikan laju pertumbuhan spesifik ikan guppy yang tertinggi yaitu
sebesar 1,43%/hari dan berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (P1) tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan pakan kontrol 50% da n cacing darah kering 50% (P3) serta perlakuan

pakan kontrol 25% dan cacing darah kering 75% (P4).
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Gambar 7. Nilai Berat Mutlak Ikan Guppy (P.reticullata)
Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)
Hasil penelitian ini menunjukkan laju pertumbuhan spesifik ikan guppy selama 50 hari
masa pemeliharaan pada pemberian pakan formulasi dengan penambahan cacing darah

kering yang berbeda berkisar antara 0,91-1,43 %/hari. (Gambar 8).
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Gambar 8. Nilai Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Guppy (P. reticullata.)

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa pemberian pakan formulasi dengan penambahan

.
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cacing darah kering yang berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju
pertumbuhan spesifik ikan guppy. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian pakan kontrol 75% dan cacing darah kering 25% (P2) memberikan laju
pertumbuhan spesifik ikan guppy yang tertinggi yaitu sebesar 1,43%/hari dan berbeda nyata
dengan perlakuan kontrol (P1) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan pakan kontrol
50% dan cacing darah kering 50% (P3) serta perlakuan pakan kontrol 25% dan cacing darah
kering 75% (P4). (Gambar 8).
Kelangsungan Hidup (SR)

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kelangsungan hidup ikan guppy selama 50
hari masa pemeliharaan pada pemberian pakan formulasi dengan penambahan cacing darah

kering yang berbeda berkisar antara 79,17-95,83%. (Gambar 9).
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Gambar 9. Nilai Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Guppy (P.reticullata)

Hasil ANOVA menunjukkan bahwa pemberian pakan formulasi dengan penambahan
cacing darah kering yang berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap tingkat
kelangsungan hidup ikan guppy. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian pakan kontrol 75% dan cacing darah kering 25% (P2), ), pakan kontrol 50% dan
cacing darah kering 50% (P3), serta pakan kontrol 25% dan cacing darah kering 75% (P4)
memberikan tingkat kelangsungan hidup yang sama yaitu 95,83% dan berbeda nyata dengan

perlakuan kontrol (P1).

"
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Kualitas Air
Hasil pengamatan kualitas air dalam bentuk kisaran serta referensi sebagai
pembandingnya disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kualitas Air Selama Pemeliharaan

Perlakuan Suhu (°C) DO (mg/L) pH
P1 28,1-29,8 4,4-58 6,2-7,5
P2 28,2-29,8 4,8-59 6,2-7,8
P3 28,1-29,7 49-6,0 6,4- 8,9
P4 28,3- 29,8 4,7-5,9 6,2-7,6
Referensi 26— 30 °C (Arfah et al, 2002) >3 mg/L (Antono, 2010) 6 — 9 (Diansyah et al.,, 2019)

Tabel 5. menunjukkan bahwa semua parameter kualitas air selama 50 hari masa
pemeliharaan masih optimum untuk budidaya ikan guppy karena masih sesuai dengan
standar kualitas air untuk budidaya ikan guppy. Berdasarkan hasil pengamatan, suhu yang
didapatkan selama pemeliharaan ikan guppy berkisar antara 28,1 — 29,8 °C. Kisaran suhu air
yang didapatkan termasuk dalam batasan suhu air yang optimal untuk pertumbuhan serta
kelangsungan hidup ikan guppy sesuai dengan pendapat Arfah et a/, (2002) yaitu 26-30°C.

Suhu air termasuk faktor penting yang mampu berpengaruh terhadap pertumbuhan
serta kualitas warna pada ikan. Menurut Amin et a/, (2012) bahwa suhu yang lebih tinggi
mengakibatkan sel warna ikan akan berkontraksi sehingga ikan akan berwarna lebih pucat.

Hasil pengamatan oksigen terlarut (DO) selama pemeliharaan ikan guppy yaitu
berkisar 4,4-6,0 mg/L. Adapun nilai oksigen terlarut yang didapatkan selama masa
pemeliharaan masih dalam kondisi optimum dan cukup stabil untuk kehidupan ikan guppy.
Antono (2010) menyatakan bahwa dalam pemeliharaan ikan hias, oksigen terlarut yang baik
untuk pertumbuhan minimal 3 mg/L. Nilai oksigen terlarut yang didapatkan selama
pemeliharaan ikan guppy dapat dikatakan cukup tinggi, hal ini dikarenakan adanya aerator

yang menyuplai oksigen terlarut dalam air dan juga selalu dilakukan penyiponan yang
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bertujuan untuk membersihkan kotoran ikan serta pakan yang tersisa yang mengendap
didasar akuarium dan melakukan pergantian air sebanyak 75%. Menurut Utami et a/, (2014),
agar kandungan oksigen tidak menurun perlu melakukan pergantian air, membersihkan
kotoran yang mengendap dengan melakukan penyiponan serta memasang aerator.

Derajat keasaman (pH) selama pemeliharaan ikan guppy berkisar antara 6,2-8,9. Nilai
pH yang diperoleh termasuk kisaran yang optimal untuk pemeliharaan ikan guppy. Menurut
Diansyah et al, (2017) pH yang ideal untuk ikan guppy adalah 6-9. Kandungan derajat
keasaman (pH) pada suatu media pemeliharaan termasuk faktor yang sangat penting. Tnggi
rendahnya derajat keasaman (pH) sangat mempengaruhi kecerahan warna ikan guppy.
Menurut Amin et a/, (2012) bahwa pigmen merah cenderung akan menyebar merata pada air
ber pH lebih rendah, sedangkan pigmen hitam cenderung menyebar merata pada air ber pH
lebih tinggi.

KESIMPULAN

Cacing darah kering berpotensi sebagai sumber karotenoid alami dalam
meningkatkan kecerahan warna serta tidak berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan guppy. Penambahan cacing darah kering sampai dengan 50%, pada
pakan formulasi mampu meningkatkan kecerahan warna ikan guppy dengan nilai Lightness

(L*) sebesar 56,95, Redness (a*) sebesar -0,09, Yellowness (b*) sebesar 14,84, Hue sebesar

258,01dan nilai Chroma sebesar 110,1
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